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ABSTRACT
Sistem irigasi teknis merupakan suatu sistem pemberian air pada area persawahan dimana

air yang diberikan dapat diatur sedemikian rupa sehingga area irigasi tidak kekeringan ataupun

terlalu basah. Sistem irigasi teknis terdiri dari saluran irigasi yang terdiri dari saluran primer,

saluran sekunder, dan saluran tersier untuk mengalirkan kebutuhan air pada area persawahan.

Dengan adanya sistem irigasi ini diharapkan bisa menjadi sarana untuk membantu kelancaran dalam

bercocok tanam, perhitungan sistem irigasi ini menggunakan metode Mock, metode Van de Goor dan

Zijlsha.

Analisa ini melalui tahapan seperti ini, pengumpulan data curah hujan, kecepatan angin,

kelembaban, dan temperatur 10 tahun terakhir, pengumpulan data actual lapangan (catchment area)

untuk penyiapan lahan tanam sampai pada merencanakan dimensi saluran yang ada pada Desa

Biatan Ilir Kabupaten Berau.

Kata Kunci : Sistem Irigasi, Analisa, Dimensi Saluran

ABSTRACT
Technical irrigation system is a watering system in paddy field area where the water given

can be arranged so that irrigation area is not drought or too wet. The technical irrigation system
consists of irrigation channels consisting of primary, secondary and tertiary channels to drain water
requirements in the rice fields.

With the existence of this irrigation system is expected to be a means to help smooth in
farming, calculation of this irrigation system using Mock method, Van de Goor method and Zijlsha.

This analysis is through this stage, rainfall data collection, wind speed, humidity, and
temperature of the last 10 years, collection of actual field data (catchment area) for the preparation of
planting land to plan the existing channel dimension in the Village Biatan Ilir Berau.

Keywords: Irrigation System, Analysis, Channel Dimension

PENDAHULUAN

Latar belakang
Sistem irigasi teknis merupakan suatu

sistem pemberian air pada area persawahan
dimana air yang diberikan dapat diatur
sedemikian rupa sehingga area irigasi tidak
kekeringan ataupun terlalu basah. Sistem

irigasi teknis terdiri dari saluran irigasi yang
terdiri dari saluran primer, saluran sekunder,
dan saluran tersier untuk mengalirkan
kebutuhan air pada area persawahan.

Untuk mencapai tujuan diatas, tentunya
perencanaan saluran irigasi harus
direncanakan dengan efisien dan ekonomis.
Salah satu parameter yang terpenting dalam
sempurnanya suatu perencanaan jaringan
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irigasi adalah terpenuhinya kebutuhan air
untuk mengairi seluruh area persawahan serta
ukuran saluran yang efisien untuk mengairi
area persawahan. Masalah sampai atau
tidaknya air ke petak-petak sawah dapat
diakibatkan karena ukuran saluran yang terlalu
sempit atau terlalu lebar yang tidak sesuai
dengan ketersedian air pada daerah irigasi
tersebut. Dimensi saluran, kebutuhan air, tata
pola tanam serta debit andalan harus dianalisis
sedemikian rupa agar dapat mengalirkan air ke
petak-petak sawah.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai
berikut ini  :
1. Berapakah debit andalan pada daerah irigasi

pada Desa Biatan Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau ?

2. Berapakah kebutuhan pengambilan air maksimal
untuk keperluan irigasi pada Desa Biatan Ilir
Kecamatan Biatan Kabupaten Berau ?

3. Berapakah dimensi saluran yang diperlukan
untuk mengaliri daerah irigasi  pada Desa Biatan
Ilir Kecamatan Biatan Kabupaten Berau?

Batasan Masalah Penelitian
Dari sejumlah permasalahan yang timbul seperti
diatas, maka pada penelitian ini permasalahan yang
akan dibahas dibatasi, yaitu :

1. Menghitung debit andalan pada daerah
irigasi pada Desa Biatan Ilir Kecamatan
Biatan Kabupaten Berau.

2. Menghitung kebutuhan pengambilan air
maksimal untuk keperluan irigasi pada
Desa Biatan Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau.

3. Menghitung dimensi saluran yang
diperlukan untuk mengairi seluruh daerah
Desa Biatan Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau.

Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah memberikan
gambaran mengenai perhitungan dan
perencanaan jaringan irigasi, debit andalan dan
kebutuhan air irigasi pada Daerah Irigasi pada
Desa Biatan Ilir Kecamatan Biatan Kabupaten
Berau :

1. Mengetahui debit andalan pada daerah
irigasi pada Desa Biatan Ilir Kecamatan
Biatan Kabupaten Berau.

2. Mengetahui kebutuhan pengambilan air
maksimal untuk keperluan irigasi pada
Desa Biatan Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau.

3. Mengetahui dimensi saluran yang
diperlukan untuk mengairi seluruh daerah
irigasi pada Desa Biatan Ilir Kecamatan
Biatan Kabupaten Berau.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam skripsi ini yang
berjudul Analisis Kebutuhan Air Irigasi pada
daerah Irigasi pada Desa Biatan Ilir
Kecamatan Biatan Kabupaten Berau sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui perhitungan debit andalan dan

kebutuhan pengambilan air maksimal serta
mengetahui perhitungan dimensi saluran yang
dibutuhkan agar tercapainya pemerataaan pola
tanam sehingga para petani dapat memperoleh
keuntungan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Irigasi
Irigasi adalah penambahan kekurangan kadar air

tanah secara buatan yakni dengan memberikan air
secara sistematis pada tanah yang diolah, kebutuhan

air irigasi untuk pertumbuan tergantung pada
banyaknya atau tingkat pemakaian atau efisiensi

jaringan irigasi yang ada. (Kartasaputra, 1991: 45).
Irigasi adalah memyalurkan air yang perlu untuk

pertumbuhan tanaman ke tanah yang diolah dan

mendistribusikan tanaman ke tanah yang diolah dan
mendistribusikannya secara sistematis.

(Sosrodarsono dan Takeda, 2003).
Sistem Irigasi

Ditinjau dari proses penyediaan, pemberian,

pengelolaan, dan pengaturan air, sistem irigasi dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu:

1. Sistem Irigasi Permukaan (surface irrigation
system)

2. Sistem Irigasi Bawah Permukaan (sub surface
irrigation system)
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3. Sistem Irigasi dengan Pemancaran (sprinkle
irrigation system)

4. Sistem Irigasi dengan Tetesan (trickle irrigastion /
drip irrigation system)

Debit Andalan
Debit andalah (dependable flow) adalah debit
minimum sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang

sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk irigasi,
dengan kemungkinan terpenuhi ditetapkan 80%

(kemungkinan bahwa debit sungai lebih rendah dari
debit andalan adalah 20%). (Standar Perencanaan
Irigasi KP-01, 1986).

Rumus : = /( + 1) 100
Perhitungan debit andalan bertujuan untuk
menetukan areal daerah irigasi yang dapat diairi.

Perhitungan ini menggunakan cara analisis water
balance dari Dr. F.J. Mock (Mock, 1973)
berdasarkan atas daur hidrologi. Metode Mock

memperhitungkan data curah hujan,
evapotranspirasi, dan karakteristik hidrologi daerah

pengaliran sungai.

Gambar 1. Skema Debit Metode Mock

Evapotraspirasi potensial adalah evapotranspirasi

yang mungkin terjadi pada kondisi air yang tersedia
berlebihan. Metode Mock menggunakan rumus
empiris dari Penman untuk menghitung

evapotranspirasi potensial.= [ . + (1 − ). ( ). ( − )]
Evapotranspirasi aktual dipengaruhi oleh proporsi
permukaan luar yang tertutupi tumbuhan hijau
(exposed surfase).= − ∆

Kebutuhan Air Irigasi
Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi,

kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan
memperhatikan jumlah air yang diperikan oleh alam
melalui hujan dan kontribusi air tanah.

(Sostrodarsono dan Takeda, 2003).
Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan oleh

faktor-faktor berikut :
1. Penyiapan Lahan

2. Penggunaan Konsumtif
3. Perkolasi dan Rembesan
4. Pergantian Lapisan Air

5. Curah Hujan Efektif
Penyiapan Lahan
Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama
penyiapan lahan, digunakan metode yang

dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha (1986).
Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan
dalam lt/dt/ha selama periode penyiapan lahan dan

menghasilkan rumus sebagai berikut := ( . ^ )/( ^ − 1)
Penggunaan Konsumtif
Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang

dipakai oleh tanaman untuk proses fotosintesis dari
tanaman tersebut. Penggunaan konsumtif dihitung

dengan rumus berikut : = .
Perkolasi dan Rembesan
Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona
tidak jenuhm yang tertekan diantara permukaan

tanah sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh).
Daya perkolasi (P) adalah laju perkolasi maksimum

yang dimungkinkan, yang besarnya dipengaruhi oleh
kondisi tanah dalam zona tidak jenuh yang terletak
antara permukaan tanah dengan permukaan air tanah.

Pada tanah-tanah lempung berat dengan karakteristik
pengolahan (puddling) yang baik, laju perkolasi

dapat mencapai 1-3 mm/hr. Pada tanah-tanah yang
lebih ringan laju perkolasi bisa lebih tinggi.
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Curah Hujan
Data curah hujan (CH) dan data debit (Q) merupakan

bagian dari data hidrologi, yang sangat dibutuhkan
dalam perencanaan proyek-proyek sumber daya air

(PSDA). Dalam hubungannya dengan penyediaan
air untuk irigasi, data-data tersebut digunakan untuk

input parameter neraca air, dan untuk perhitungan
curah hujan andalan, curah hujan efektif dan debit
andalan.

Curah Hujan Rata-Rata
Cara rata-rata aljabar adalah perhitungan rata-rata
curah hujan di dalam dan di sekitar daerah yang
bersangkutan.= 1/ ( _1 + _2 +⋯+ _ )
Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif ditentukan besarnya R80 yang

merupakan curah hujan yang besarnya dapat
dilampaui sebanyak 80% atau dengan kata lain
dilampauinya 8 kali kejadian dari 10 kali kejadian.

Dengan kata lain bahwa sebarnya curah hujan yang
lebih kecil dari R80 mempunyai kemungkinan hanya

20%. Bila dinyatakan dengan rumus adalah sebagai
berikut : _80 = /( + 1)
Curah hujan efektif untuk padi adalah 70 % dari

curah hujan tengan bulanan yang terlampaui 80 %
dari waktu periode tersebut. Untuk curah hujan

efektif untuk palawija ditentukan dengan periode
bulanan (terpenuhi 50 %). (USDA(SCS), 1696)

Untuk Padi :=( _80 0,7)/( )
Untuk Palawija :=( _80 0,5)/( )
Pola Tanam
Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman,
penentuan pola tanam merupakan hal yang perlu

dipertimbangkan. Tabel dibawah ini merupakan
contoh pola tanam yang dipakai.

Tabel 1. Pola Tanam

Perencanaan Saluran
Untuk pengaliran air irigasi, saluran
berpenampung trapesium adalah bangunan
pembawa yang paling umum dipakai dan
ekonomis. Saluran tanah sudah umum dipakai
untuk saluran irigasi karena biayanya jauh
lebih murah dibandingkan dengan saluran
pasangan. (Irigasi dan Bangunan Air, 1997)

Saluran
Bentuk Trapesium
Pada prinsipnya bentuk penampang saluran
direncanakan sebagai saluran terbuka (open channel)
yang berbentuk trapesium, tanpa lapisan pelindung.

Gambar 2. Bentuk Penampang Saluran

Perbandingan Saluran dan Tinggi Air (B/h)
Menurut buku Pedoman Kriteria Perencanaan
Teknis Irigasi, 1980; lebar dasar saluran
minimum 30 cm.

Tabel 2. Perbandingan (B/h)
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Kemiringan Talud (m)
Kemiringan talud adalah perbandingan antara
panjang garus vertikal yang melalui puncak
saluran dan panjang garis horizontal yang
melalui tumit saluran.

Tabel 3. Harga Kemiringan Talud

Tinggi Jagaan (freeboard), fb
Tinggi jagaan yaitu jarak vertikal tanggul saluran

dengan tinggi muka air saat debit maksimum.
Tabel 4. Tinggi Jagaan

Lebar Tanggul Wr
Untuk tujuan-tujuan ekspoitasi, pemeliharaan

dan inspeksi akan diperlukan tanggul disepanjang
saluran dengan lebar minimum seperti pada tabel.

Tabel 5. Lebar Tanggul Minimum untuk
Saluran

Kecepatan Aliran Standar
Untuk mendimensi saluran yang digunakan

adalah kecepatan standar irigasi, sejauh hal ini masih
memungkinkan dan layak. Namum, jika kecepatan
standar ini menghasilkan gradien hidrolis yang tidak
mungkin karena kondisi topografi yang terlalu datar,
maka dapat ditentukan kecepatan aliran yang
memenuhi kecepatan minimum dan maksimum.

Tabel 6. Kecepatan Aliran Standar

Perhitungan Saluran
Aliran yang terjadi di dalam saluran dianggap
sebagai aliran seragam (uniform flow). Dipakai
rumus manning:V = 1/n R^(2/3) S^(1/2)= /
Debit yang mengalir di dalam saluran, dapat dihitung
menurut rumus kontinuitas.= .

Tabel 7. Nilai Koefisien Kekasaran Dasar
Saluran
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METODOLOGI

Lokasi penelitian
Lokasi penelitian berada pada daerah irigasi
pada Desa Biatan Ilir, Kec. Biatan, Kab.
Berau, Provinsi  Kalimantan Timur. adapun
lokasi penelitian ini ditunjukkan pada pada
gambar 3 dibawah ini.

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian

Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono,
2012:80).
Sehubungan dengan penelitian yang
dilaksanakan penulis, yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah warga Desa Biatan
Ilir, Kec. Biatan, Kab. Berau, Provinsi
Kalimantan Timur.

Tabel 8. Data Penduduk

Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiono, 2012:81). Dalam penelitian
ini penulis menggunakan proporsional sample
atau sample proporsi karena banyaknya subjek
yang memiliki perbedaan ciri dalam satu
wilayah.

PEMBAHASAN

Evapotranspirasi Potensial
Perhitungan evapotranspirasi potensial
menggunakan metode Mock dengan rumus
empiris dari Persamaan Penmann di bulan
Januari tahun 2008 dengan data terukur
temperatur (T), kelembapan relatif (h),
kecepatan angin (w), penyinaran matahari (S).

Contoh perhitungan evapotranspirasi potensial
bulan januari tahun 2008 adalah sebagai
berikut:

Data yang diperlukan :

- Temperatur (T) : 26.533 oC
- Kecepatan Angin (U) : 3,861 km/jam
- Kelembaban Udara (H) : 89,094 %
- Penyinaran Matahari (n/N) : 57,587 %
- Tekanan Uap Air Jenuh (ea) : 34, 719 mmHg
- f(T) : 16,007 oC
- Ra :14,679 mm/hari
- Usiang/Umalam : 1
- C : 1,047
- W : 0,758

- Nilai C di dapat dari tabel 2.2 yang
diinterpolasikan.

- Nilai W di dapat dari tabel 2.3.

- Nilai ea didapat dari tabel 2.4 yang di
interpolasikan.

- Nilai f(T) di dapat dari tabel 2.4 yang di
interpolasikan.

- Nilai Ra di dapat dari tabel 2.6 yang di
interpolasikan.
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Tabel 9. Perhitungan Evapotranspirasi
Potensial (ETo)

Evapotranspirasi Aktual
Data yang diperlukan untuk menghitung
evapotranspirasi aktual pada bulan januari
tahun 2008 :
- Curah Hujan (P) : 336.450 mm/hari
- Exposed Surface (m) : 30 % jika P > 60

dan 40 % jika P < 60
- Jumlah Hari Hujan (n) : 13 hari
Water Surplus
Data yang diasumsikan :
- SMC = 200 mm/bulan, jika P – Ea ≥ 0
- SMC = SMC bulan sebelumnya + (P – Ea),

jika P – Ea < 0
- SS = 0, jika P – Ea > 0
- SS = - P – Ea, jika P – Ea < 0
Total Run Off
Data yang diasumsikan :
- Koefisien Infiltrasi ( if) : 0.4
- Konstanta Resesi Aliran (k) : 0.6
- Percentage Factor (PF) : 5 %
- Gsom : diambil dari bulan sebelumnya

(100)
- DRO :WS - I, jika nilai WS - I > 0
- DRO : 0, jika nilai WS – I < 0
- SRO : P x PF, jika P < SMC
- SRO : 0, jika P > SMC
- Luas DAS : 11.2 km2

Tabel 10. Debit Andalan 2017

Menentukan Debit Andalan Q80

Tabel 12. Penentuan Debit Andalan Q80

Menghitung Penyiapan Lahan
Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama
penyiapan lahan, digunakan metode yang
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha
(1986). Di gunakan tengah bulanan. Diambil
contoh perhitungan bulan januari periode I.

Tabel 13. Perhitungan Penyiapan Lahan

Menghitung Curah Hujan Andalan (R80)
Tabel 14. Perhitungan Curah Hujan Andalan

(R80)

Menghitung Curah hujan Efektif (Re)
1.Curah Hujan Efektif Padi (Re) Januari Per.I
Re padi=R_80 x 0,7
Re padi=219.834 x 0,7
Re padi=153.884 mm∶15 hari
Re padi=10.259 mm/hari

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
9,091 0,129 0,041 0,130 0,081 0,041 0,012 0,007 0,004 0,003 0,010 0,006 0,054

18,182 0,184 0,252 0,110 0,062 0,059 0,074 0,043 0,035 0,017 0,082 0,039 0,150
27,273 0,249 0,179 0,185 0,097 0,143 0,184 0,071 0,028 0,035 0,093 0,079 0,150
36,364 0,294 0,232 0,176 0,102 0,147 0,214 0,078 0,056 0,044 0,157 0,121 0,159
45,455 0,305 0,339 0,208 0,151 0,280 0,242 0,111 0,070 0,125 0,240 0,239 0,182
54,545 0,403 0,335 0,283 0,230 0,355 0,274 0,118 0,091 0,141 0,242 0,240 0,331
63,636 0,479 0,366 0,305 0,265 0,431 0,318 0,113 0,074 0,201 0,295 0,382 0,468
72,727 0,545 0,585 0,552 0,335 0,484 0,331 0,128 0,094 0,244 0,443 0,418 0,468
81,818 0,786 0,624 0,607 0,434 0,503 0,412 0,161 0,098 0,391 0,769 0,436 0,643
90,909 0,719 0,637 0,641 0,531 0,549 0,612 0,231 0,208 0,393 0,861 0,480 0,674

Q80 0,738 0,616 0,596 0,415 0,499 0,396 0,154 0,097 0,361 0,704 0,432 0,608
Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Tabel 4.13 Penentuan Debit Andalan Q80

No Debit Sungai Lawing (m3/det)

1 4,146 4,561 3 7,561 0,907 0,756 1,361 1,134 2,718 12,679 14,253 10,169 11,147
2 4,146 4,561 3 7,561 0,907 0,756 1,361 1,134 2,718 12,679 14,253 10,169 11,147
1 4,689 5,158 3 8,158 0,979 0,816 1,469 1,224 2,718 13,069 14,629 10,599 11,558
2 4,689 5,158 3 8,158 0,979 0,816 1,469 1,224 2,718 13,069 14,629 10,599 11,558
1 5,323 5,855 3 8,855 1,063 0,885 1,594 1,328 2,718 13,531 15,073 11,113 12,047
2 5,323 5,855 3 8,855 1,063 0,885 1,594 1,328 2,718 13,531 15,073 11,113 12,047
1 5,704 6,275 3 9,275 1,113 0,927 1,669 1,391 2,718 13,815 15,345 11,428 12,347
2 5,704 6,275 3 9,275 1,113 0,927 1,669 1,391 2,718 13,815 15,345 11,428 12,347
1 5,394 5,934 3 8,934 1,072 0,893 1,608 1,340 2,718 13,584 15,124 11,172 12,103
2 5,394 5,934 3 8,934 1,072 0,893 1,608 1,340 2,718 13,584 15,124 11,172 12,103
1 5,111 5,622 3 8,622 1,035 0,862 1,552 1,293 2,718 13,376 14,924 10,940 11,883
2 5,111 5,622 3 8,622 1,035 0,862 1,552 1,293 2,718 13,376 14,924 10,940 11,883
1 5,381 5,920 3 8,920 1,070 0,892 1,606 1,338 2,718 13,575 15,115 11,161 12,093
2 5,381 5,920 3 8,920 1,070 0,892 1,606 1,338 2,718 13,575 15,115 11,161 12,093
1 5,327 5,860 3 8,860 1,063 0,886 1,595 1,329 2,718 13,535 15,077 11,116 12,051
2 5,327 5,860 3 8,860 1,063 0,886 1,595 1,329 2,718 13,535 15,077 11,116 12,051
1 4,974 5,471 3 8,471 1,017 0,847 1,525 1,271 2,718 13,275 14,828 10,829 11,777
2 4,974 5,471 3 8,471 1,017 0,847 1,525 1,271 2,718 13,275 14,828 10,829 11,777
1 4,328 4,761 3 7,761 0,931 0,776 1,397 1,164 2,718 12,809 14,379 10,312 11,284
2 4,328 4,761 3 7,761 0,931 0,776 1,397 1,164 2,718 12,809 14,379 10,312 11,284
1 4,107 4,517 3 7,517 0,902 0,752 1,353 1,128 2,718 12,650 14,226 10,138 11,118
2 4,107 4,517 3 7,517 0,902 0,752 1,353 1,128 2,718 12,650 14,226 10,138 11,118
1 3,697 4,067 3 7,067 0,848 0,707 1,272 1,060 2,718 12,361 13,947 9,819 10,813
2 3,697 4,067 3 7,067 0,848 0,707 1,272 1,060 2,718 12,361 13,947 9,819 10,813

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

TABEL 4.14 PERHITUNGAN PENYIAPAN LAHAN

K = M x T / S LR = M x ek / ek - 1
T = 30 Hari T = 45 Hari T = 30 Hari T = 45 HariBulan

Eo = 1.1 x ETo

mm/hari

P

mm/hari

M = Eo +P

mm/hari  S = 250 mm  S = 300 mm

November

Desember

Tengah
Bulan

ETo

mm/hari

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Januari

Februari

Maret

April

Mei

 S = 250 mm  S = 300 mm S = 250 mm  S = 300 mm
e

 S = 250 mm  S = 300 mm

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II
9,0909091 35,600 48,700 10,800 10,800 0,000 27,100 0,000 9,000 51,940 0,000 18,600 0,000 15,810 0,000 14,960 17,400 13,400 37,300 17,600 41,140 18,600 0,000 41,500 47,000
18,181818 67,400 72,820 20,200 16,600 31,100 59,400 0,000 27,110 77,500 26,200 18,600 28,100 17,500 0,000 37,170 18,300 21,410 41,600 21,560 64,800 43,300 17,500 47,100 57,100
27,272727 74,200 77,400 50,500 20,200 50,900 67,800 40,800 54,400 102,240 28,200 20,000 28,100 33,600 8,900 52,700 37,080 21,410 41,900 24,400 67,770 65,070 37,900 52,410 62,620
36,363636 74,200 87,910 64,600 32,540 54,000 95,140 45,930 55,100 103,400 31,630 60,000 65,600 33,900 26,590 53,110 38,000 49,030 41,900 24,400 90,260 70,640 42,100 63,400 74,950
45,454545 101,960 102,750 72,300 50,500 87,000 107,800 45,930 65,100 110,500 87,300 74,700 69,000 33,900 36,570 58,510 57,600 52,800 47,660 27,300 115,600 71,700 48,400 67,140 90,500
54,545455 144,000 102,750 111,170 111,170 87,000 111,900 70,500 82,740 119,600 103,000 74,700 80,950 41,000 57,100 60,100 78,700 84,200 78,800 54,320 124,300 74,200 59,800 73,750 90,500
63,636364 186,090 108,830 117,000 117,000 90,500 130,800 76,700 101,200 156,760 125,000 113,600 111,400 57,290 65,220 60,100 78,700 89,800 88,310 76,140 130,200 87,200 59,800 141,400 109,300
72,727273 214,810 111,400 117,000 117,000 97,800 172,900 98,500 157,500 161,300 125,000 116,320 155,500 72,630 75,500 84,300 82,500 111,900 92,500 111,650 130,200 87,200 70,560 152,400 122,700
81,818182 221,090 125,500 148,600 148,600 102,030 240,400 136,300 157,500 161,300 178,400 148,300 164,900 86,050 80,080 97,000 83,600 200,100 93,700 133,800 225,000 137,950 118,300 152,400 128,100
90,909091 224,720 150,360 193,600 193,600 168,200 240,400 212,420 158,600 196,100 182,950 148,300 180,430 127,000 80,700 118,660 93,550 200,100 103,920 298,100 256,100 155,300 158,600 157,300 152,200

Rrerata 134,407 98,842 90,577 81,801 76,853 125,364 72,708 86,825 124,064 88,768 79,312 88,398 51,868 43,066 63,661 58,543 84,415 66,759 78,927 124,537 81,116 61,296 94,88 93,497
R80 219,834 122,680 142,280 142,280 101,184 226,900 128,740 157,500 161,300 167,720 141,904 163,020 83,366 79,164 94,460 83,380 182,460 93,460 129,370 206,040 127,800 108,752 152,400 127,020
Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Rangking

Tabel 4.16 Perhitungan Curah Hujan Andalan (R80) dan Curah Hujan Andalan (Re) Setengah Bulanan

Curah Hujan Setengah Bulanan (mm)
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

No Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

1 Temperatur (T) Data 26.533 26.450 26.897 27.131 27.371 27.045 26.788 26.771 26.931 27.014 26.903 26.965

2 Kecepatan Angin (U) Data 3.861 2.935 4.161 3.117 3.583 3.324 3.106 3.143 3.045 3.408 3.142 3.255

3 Kelembaban Udara (H) Data 89.094 89.022 87.850 85.635 86.953 86.206 85.245 83.006 84.629 85.610 86.408 87.713

4 Penyinaran Matahari (n/N) Data 57.587 64.998 77.557 87.858 88.044 85.251 92.293 81.612 67.820 52.730 52.121 45.420

5 ea Tabel 34.719 34.546 35.483 35.974 36.478 35.794 35.254 35.218 35.555 35.730 35.496 35.626

6 ed = H x ea Rumus 30.933 30.753 31.172 30.807 31.719 30.857 30.053 29.233 30.089 30.589 30.671 31.249

7 f(u) = 0.27 x (1 + 0.01 U) Rumus 0.280 0.278 0.281 0.278 0.280 0.279 0.278 0.278 0.278 0.279 0.278 0.279

8 f(T) Tabel 16.007 15.990 16.079 16.126 16.174 16.109 16.058 16.054 16.086 16.103 16.081 16.093

9 f(ed) = 0.34 - (0.04 x ed^0.5) Rumus 0.104 0.105 0.102 0.100 0.098 0.101 0.102 0.103 0.101 0.101 0.102 0.101

10 f(n/N) = 0.1 + 0.9 x n/N Rumus 0.618 0.685 0.798 0.891 0.892 0.867 0.931 0.835 0.710 0.575 0.569 0.509

11 Rn1 = f(T) x f(ed) x f(n/N) Rumus 1.032 1.149 1.305 1.438 1.420 1.407 1.532 1.375 1.160 0.934 0.931 0.829

12 Ra Tabel 14.679 15.286 15.593 15.300 14.614 14.221 14.314 14.907 15.300 15.293 14.779 14.371

13 Rs = (0.25 + 0.5 x n/N) x Ra Rumus 7.896 8.789 9.945 10.546 10.087 9.617 10.184 9.810 9.013 7.855 7.546 6.857

14 Rns = (1-α) x Rs; α = 0.25 Rumus 5.922 6.592 7.459 7.910 7.565 7.213 7.638 7.357 6.760 5.891 5.659 5.142

15 Usiang Rumus 1.073 0.815 1.156 0.866 0.995 0.923 0.863 0.873 0.846 0.947 0.873 0.904

16 Usiang/Umalam Asumsi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17 C Tabel 1.047 1.072 1.070 1.080 1.075 1.075 1.079 1.077 1.075 1.050 1.047 1.034

18 W Tabel 0.758 0.757 0.761 0.764 0.766 0.763 0.760 0.760 0.762 0.762 0.761 0.762

19 Rn = Rns - Rn1 Rumus 4.890 5.443 6.153 6.472 6.145 5.806 6.106 5.983 5.600 4.958 4.729 4.313

20 ETo = c[W.Rn+(1-W).f(u).(ea-ed)] Rumus 4.146 4.689 5.323 5.704 5.394 5.111 5.381 5.327 4.974 4.328 4.107 3.697

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Tabel 4.1 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial (ETo)

: Keseimbangan  Air  ( FJ.  Mock )
: Lempake Kecamatan Biatan Kabupaten Berau
: Biatan Ilir
: 11,200 km2

: 2017

No Satuan Kons Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
Data Meteorologi

1 Curah Hujan (P) mm 293,910 97,140 213,930 73,040 285,190 255,130 122,510 152,060 125,330 179,420 144,760 183,050
2 Jumlah Hari Hujan (n) hari 12 8 11 5 12 10 7 8 4 7 6 7
3 Jumlah hari Dalam Satu Bulan hari 31 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
4 Evapotranspirasi Potensial (ETo) mm/bulan 128,532 135,993 165,002 171,132 167,226 153,339 166,825 165,145 149,217 134,177 123,197 114,605

5 Exposed Surface (m) % 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
6 ∆E/ETo = (m/20)x(18-n) % 9 15 10,5 19,5 9 12 16,5 15 21 16,5 18 16,5
7 ∆E (4 x 6) mm/bulan 11,568 20,399 17,325 33,371 15,050 18,401 27,526 24,772 31,336 22,139 22,175 18,910
8 Ea = ETo - ∆E (4 - 7) mm/bulan 116,964 115,594 147,677 137,761 152,176 134,938 139,298 140,373 117,881 112,038 101,022 95,695

9 P - Ea (1 - 8) mm/bulan 176,946 -18,454 66,253 -64,721 133,014 120,192 -16,788 11,687 7,449 67,382 43,738 87,355
10 SMS = ISMS + (P - Ea) mm/bulan 376,946 181,546 229,345 135,279 203,572 320,192 183,212 178,110 207,449 267,382 243,738 287,355
11 SMC mm 200 200,000 163,091 200,000 70,558 200,000 200,000 166,423 200,000 200,000 200,000 200,000 200,000
12 Soil Storage (Jika P-Ea ≥0,SS=0) mm/bulan 0,000 18,454 0,000 64,721 0,000 0,000 16,788 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 Water Surplus (9 + 12) mm/bulan 176,946 0,000 66,253 0,000 133,014 120,192 0,000 11,687 7,449 67,382 43,738 87,355

14 Koefisien Infiltrasi (if) 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
15 Infiltrasi (13 x 14) (I) mm/bulan 70,778 0,000 26,501 0,000 53,206 48,077 0,000 4,675 2,979 26,953 17,495 34,942
16 Konstanta Resesi Aliran (K) 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6
17 Percentage Factor (PF) % 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
18 0,5 x (1 + k) x I 56,623 0,000 21,201 0,000 42,565 38,461 0,000 3,740 2,384 21,562 13,996 27,954
19 k x Gsom 10,415 40,223 24,134 27,201 16,321 35,331 44,276 26,565 18,183 12,340 20,341 20,603
20 Gs (19 + 20) 17,359 67,038 40,223 45,335 27,201 58,885 73,793 44,276 30,305 20,567 33,902 34,338 48,556
21 ∆Gs = GS - Gsom 49,679 -26,815 5,112 -18,134 31,684 14,907 -29,517 -13,970 -9,739 13,336 0,435 14,218
22 Base Flow  = I - ∆Gs mm/bulan 21,099 26,815 21,389 18,134 21,522 33,169 29,517 18,645 12,718 13,617 17,060 20,723
23 Direct Run Off  = WS - I mm/bulan 106,168 0,000 39,752 0,000 79,809 72,115 0,000 7,012 4,469 40,429 26,243 52,413
24 Storm Run Off  = P x PF (jika P>SMC, 0) mm/bulan 0,000 4,857 0,000 0,000 0,000 0,000 6,126 7,603 6,267 8,971 7,238 9,153
25 Total Run Of f = BF + DRO + SRO mm/bulan 127,267 31,672 61,141 18,134 101,330 105,285 35,643 33,260 23,454 63,018 50,541 82,289
26 Catchment Area km2 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200 11,200

27 Stream Flow m3/det 0,532 0,142 0,256 0,078 0,424 0,455 0,149 0,139 0,101 0,264 0,218 0,344

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Tabel 4.11 Debit Andalan Tahun 2017

Metode

Evapotranspirasi Aktual (Ea)

Water Surplus

Total Run Off

Sungai
Daerah Irigasi

Luas  DAS
Tahun
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2.Curah Hujan Efektf Palawija (Re) Jan. Per. I
Re palawija=R_80 x 0,5
Re palawija=219.834 x 0,5
Re palawija=109.917 mm∶15 hari
Re palawija=7.328 mm/hari

Tabel 15.Curah Hujan Efektif Padi & Palawija

Menghitung Luas Areal
Tabel 16. Perhitungan Luas Areal

Menghitung Dimensi Saluran
Tabel 17. Perhitungan Dimensi Saluran

Irigasi

Tabel 18. Dimensi Saluran Pembuang

PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil perhitungan pada penelitian ini
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Debit andalan (Q80) pada Daerah Irigasi
Biatan Ilir maksimum adalah 0,738
m3/det yang terjadi pada bulan Januari.

2. Ditentukan untuk pola tanam adalah Padi-
Padi-Palawija dengan kebutuhan
pengambilan air maksimum untuk untuk
padi I sebesar 1,864 m3/det, padi II adalah
1,436 m3/det dan palawija adalah 0,547
m3/det. Diambil alternatif 5 karena jumlah
maksimum luas areal yang dapat diairi
yang terbesar yaitu 1221,63 m2.

3. Dimensi saluran irigasi terbesar pada
Daerah Irigasi Biatan Ilir adalah pada saluran
primer biatan ilir 6 dengan ukuran lebar dasar
saluran (b) adalah 1,05 m dan tinggi air
sebesar 0,750 m sehingga tinggi total saluran
adalah sebesar 1,150 m dengan kemiringan
saluran sebesar 0,00064. Untuk di saluran
pembuang yang terbesar adalah saluran
pembuang primer dengan ukuran  lebar dasar
saluran (b) adalah 0,90 m, dengan tinggi air
yaitu 0,60 m dan tinggi total saluran yaitu 1,00
m dengan kemiringan saluran sebesar 0,00169.

mm mm/hari mm mm/hari
1 219,834 153,884 10,259 1 219,834 109,917 7,328
2 122,680 85,876 5,725 2 122,680 61,340 4,089
1 142,280 99,596 6,640 1 142,280 71,140 4,743
2 142,280 99,596 6,640 2 142,280 71,140 4,743
1 101,184 70,829 4,722 1 101,184 50,592 3,373
2 226,900 158,830 10,589 2 226,900 113,450 7,563
1 128,740 90,118 6,008 1 128,740 64,370 4,291
2 157,500 110,250 7,350 2 157,500 78,750 5,250
1 161,300 112,910 7,527 1 161,300 80,650 5,377
2 178,400 124,880 8,325 2 167,720 83,860 5,591
1 141,904 99,333 6,622 1 141,904 70,952 4,730
2 163,020 114,114 7,608 2 163,020 81,510 5,434
1 83,366 58,356 3,890 1 83,366 41,683 2,779
2 79,164 55,415 3,694 2 79,164 39,582 2,639
1 94,460 66,122 4,408 1 94,460 47,230 3,149
2 83,380 58,366 3,891 2 83,380 41,690 2,779
1 182,460 127,722 8,515 1 182,460 91,230 6,082
2 93,460 65,422 4,361 2 93,460 46,730 3,115
1 129,370 90,559 6,037 1 129,370 64,685 4,312
2 206,040 144,228 9,615 2 206,040 103,020 6,868
1 127,800 89,460 5,964 1 127,800 63,900 4,260
2 108,752 76,126 5,075 2 108,752 54,376 3,625
1 152,400 106,680 7,112 1 152,400 76,200 5,080
2 127,020 88,914 5,928 2 127,020 63,510 4,234

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Desember

Periode R80

November

Desember

Periode R80 Bulan

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Tabel 4.17 Curah Hujan Efektif Untuk Padi Tabel 4.18 Curah Hujan Efektif Untuk Palawija

Re Padi Re Palawija
Bulan

Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif
I II III IV V VI

1 1.183 0.000 0.208 0.544 0.547 0.409
2 1.041 1.041 0.000 0.169 0.506 0.509
1 1.303 1.303 1.303 0.000 0.290 0.608
2 0.361 1.128 1.128 1.128 0.000 0.164
1 1.059 1.075 1.829 1.829 1.829 0.343
2 1.242 1.094 1.110 1.864 1.864 1.864
1 0.578 1.105 0.957 0.973 1.729 1.729
2 0.338 0.670 1.197 1.049 1.065 1.821
1 0.946 0.000 0.000 0.310 0.159 0.173
2 1.686 1.686 0.234 0.544 1.050 0.898
1 1.295 1.295 1.295 0.000 0.169 0.634
2 0.000 0.658 0.658 0.658 0.000 0.000
1 0.448 0.460 1.277 1.277 1.277 0.000
2 0.766 0.606 0.619 1.436 1.436 1.436
1 0.000 0.329 0.166 0.177 1.016 1.016
2 0.000 0.113 0.000 0.377 0.388 1.227
1 1.040 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
2 1.617 0.000 0.000 0.203 0.657 0.498
1 1.577 0.000 0.000 0.000 0.104 0.593
2 0.413 0.260 0.000 0.000 0.000 0.000
1 0.891 0.755 0.581 0.278 0.092 0.430
2 0.142 0.145 0.009 0.000 0.000 0.000
1 0.437 0.793 0.796 0.650 0.464 0.139
2 0.000 0.266 0.622 0.625 0.480 0.293

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Pola Tanam Padi - Padi - Palawija
Q andalan

(lt/dt)
1 422.18 MAX 2,406.45 918.59 913.21 1,220.41
2 479.81 479.81 MAX 2,947.60 987.81 981.60
1 304.00 304.00 304.00 MAX 1,367.95 651.40
2 1,096.09 351.31 351.31 351.31 MAX 2,411.79
1 145.53 143.37 84.31 84.31 84.31 449.76
2 124.11 140.89 138.86 82.73 82.73 82.73
1 168.13 87.84 101.47 99.82 56.17 56.17
2 287.63 145.01 81.09 92.56 91.19 53.33
1 381.83 MAX MAX 1,164.75 2,277.99 2,084.02
2 214.32 214.32 1,544.60 664.27 344.17 402.25
1 543.14 543.14 543.14 MAX 4,166.84 1,108.91
2 MAX 1,068.81 1,068.81 1,068.81 MAX MAX
1 964.41 938.88 338.30 338.30 338.30 MAX
2 564.38 712.66 698.62 301.00 301.00 301.00
1 MAX 1,848.11 3,663.99 3,436.64 597.97 597.97
2 MAX 5,357.15 MAX 1,612.93 1,567.29 495.20
1 709.25 MAX MAX MAX MAX MAX
2 456.27 MAX MAX 3,636.86 1,122.58 1,480.80
1 390.71 MAX MAX MAX 5,899.66 1,039.85
2 1,490.61 2,367.30 MAX MAX MAX MAX
1 669.37 789.81 1,025.90 2,145.23 6,511.48 1,388.03
2 4,213.57 4,121.56 67,491.85 MAX MAX MAX
1 948.72 523.17 520.94 637.56 893.35 2,980.66
2 MAX 1,556.72 666.78 663.17 864.45 1,413.03

Minimum Padi 124.11 87.84 81.09 82.73 56.17 53.33
Minimum Padi 390.71 214.32 338.30 301.00 301.00 301.00
Minimum Palawija 390.71 523.17 520.94 637.56 864.45 449.76
T o t a l 905.54 825.33 940.33 1,021.29 1,221.63 804.09

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Tabel 4.26 Alternatif Kebutuhan Air (l/det/ha)
DI. Biatan Ilir Kabupaten Berau Kalimantan Timur

Tabel 4.27 Maksimum Luas Areal Yang Dapat Diairi Untuk Alternatif I-VI

DI. Biatan Ilir Kabupaten Berau Kalimantan Timur

No.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

No.

1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

Mei

Jun

Jul

Agu

Sep

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Desember

Januari

Februari

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Maret

April

499.48

396.13

154.18

97.10

361.29

703.57

432.12

607.66

737.64

616.18

596.31

414.65

Oktober

November

Ket.

VI

Periode

Periode I II III IV V

No Nama Saluran A (HA) DR Qrencana n b/h m V standar A h b hdesain bdesain Adesain V desain P R S
Tinggi
Jagaan

H 2mh+b Wr (m)

1 Primer Biatan Ilir 1 Kanan 14,500 5,215 0,076 0,015 1,000 1,000 0,275 0,275 0,371 0,371 0,375 0,375 0,281 0,269 1,436 0,196 0,00368 0,300 0,675 1,112 3

2 Primer Biatan Ilir 2 Kiri 63,000 5,215 0,329 0,015 1,500 1,000 0,360 0,914 0,676 0,945 0,680 0,945 1,105 0,297 3,618 0,305 0,00076 0,400 1,080 2,297 3

3 Primer Biatan Ilir 3 Kanan 10,000 5,215 0,052 0,015 1,000 1,000 0,267 0,195 0,312 0,312 0,315 0,315 0,198 0,263 1,206 0,165 0,00706 0,300 0,615 0,937 3

4 Primer Biatan Ilir 3 Kiri 6,700 5,215 0,035 0,015 1,000 1,000 0,262 0,134 0,258 0,258 0,260 0,260 0,135 0,258 0,995 0,136 0,01472 0,300 0,560 0,775 3

5 Primer Biatan Ilir 4 Kanan 14,300 5,215 0,075 0,015 1,000 1,000 0,275 0,271 0,368 0,368 0,370 0,370 0,274 0,272 1,417 0,193 0,00399 0,300 0,670 1,105 3

6 Primer Biatan Ilir 4 Kiri 21,000 5,215 0,110 0,015 1,000 1,000 0,287 0,382 0,437 0,437 0,440 0,440 0,387 0,283 1,685 0,230 0,00215 0,300 0,740 1,312 3

7 Primer Biatan Ilir 5 Kanan 20,200 5,215 0,105 0,015 1,000 1,000 0,285 0,369 0,430 0,430 0,430 0,430 0,370 0,285 1,646 0,225 0,00239 0,300 0,730 1,289 3

8 Primer Biatan Ilir 5 Kiri 44,000 5,215 0,229 0,015 1,000 1,000 0,326 0,703 0,593 0,593 0,600 0,600 0,720 0,319 2,297 0,313 0,00079 0,300 0,900 1,778 3

9 Primer Biatan Ilir 6 Kiri 85,000 5,215 0,443 0,015 2,000 1,000 0,398 1,114 0,746 1,050 0,750 1,050 1,350 0,328 4,020 0,336 0,00064 0,400 1,150 2,543 3

10 Sekunder Biatan Lempake 1 Kanan 13,000 4,708 0,061 0,015 1,000 1,000 0,270 0,226 0,336 0,336 0,340 0,340 0,231 0,265 1,302 0,178 0,00528 0,300 0,640 1,009 3

11 Sekunder Biatan Lempake 1 Tengah 45,000 4,708 0,212 0,015 1,000 1,000 0,321 0,661 0,575 0,575 0,575 0,575 0,661 0,320 2,201 0,300 0,00095 0,300 0,875 1,724 3

12 Sekunder Biatan Lempake 1 Kiri 7,100 4,708 0,033 0,015 1,000 1,000 0,261 0,128 0,253 0,253 0,255 0,255 0,130 0,257 0,976 0,133 0,01573 0,300 0,555 0,759 3

13 Sekunder Biatan Ulu 1 Kanan 27,000 4,708 0,127 0,015 1,000 1,000 0,292 0,435 0,466 0,466 0,470 0,470 0,442 0,288 1,799 0,246 0,00171 0,300 0,770 1,399 3

14 Sekunder Biatan Ulu 1 Kiri 19,300 4,708 0,091 0,015 1,000 1,000 0,280 0,324 0,403 0,403 0,405 0,405 0,328 0,277 1,551 0,212 0,00287 0,300 0,705 1,208 3

15 Sekunder Biatan Ulu 2 Kanan 46,900 4,708 0,221 0,015 1,000 1,000 0,324 0,682 0,584 0,584 0,585 0,585 0,684 0,323 2,240 0,306 0,00089 0,300 0,885 1,752 3

16 Sekunder Biatan Baru 1 Kiri 27,800 4,708 0,131 0,015 1,000 1,000 0,294 0,446 0,472 0,472 0,475 0,475 0,451 0,290 1,819 0,248 0,00166 0,300 0,775 1,416 3

17 Sekunder Biatan Baru 1 Kanan 24,000 4,708 0,113 0,015 1,000 1,000 0,288 0,393 0,443 0,443 0,445 0,445 0,396 0,285 1,704 0,232 0,00209 0,300 0,745 1,329 3

18 Sekunder Biatan Baru 2 Kiri 17,900 4,708 0,084 0,015 1,000 1,000 0,278 0,303 0,389 0,389 0,390 0,390 0,304 0,277 1,493 0,204 0,00334 0,300 0,690 1,168 3

19 Sekunder Biatan Baru 2 Kanan 66,000 4,708 0,311 0,015 1,500 1,000 0,354 0,879 0,663 0,663 0,665 0,665 0,884 0,351 2,546 0,347 0,00064 0,300 0,965 1,989 3

20 Sekunder Biatan Baru 3 Kiri 34,600 4,708 0,163 0,015 1,000 1,000 0,304 0,535 0,517 0,517 0,520 0,520 0,541 0,301 1,991 0,272 0,00125 0,300 0,820 1,552 3

21 Sekunder Biatan Baru 3 Kanan 12,400 4,708 0,058 0,015 1,000 1,000 0,269 0,217 0,329 0,329 0,330 0,330 0,218 0,268 1,263 0,172 0,00610 0,300 0,630 0,987 3

22 Sekunder Bukit Makmur Jaya 1 Kiri 29,800 4,708 0,140 0,015 1,000 1,000 0,297 0,473 0,486 0,486 0,490 0,490 0,480 0,292 1,876 0,256 0,00149 0,300 0,790 1,459 3

23 Sekunder Bukit Makmur Jaya 1 Kanan 19,300 4,708 0,091 0,015 1,000 1,000 0,280 0,324 0,403 0,403 0,405 0,405 0,328 0,277 1,551 0,212 0,00287 0,300 0,705 1,208 3

24 Sekunder Bukit Makmur Jaya 2 Kiri 43,700 4,708 0,206 0,015 1,000 1,000 0,319 0,646 0,568 0,568 0,570 0,570 0,650 0,317 2,182 0,298 0,00096 0,300 0,870 1,705 3

25 Sekunder Bukit Makmur Jaya 2 Kanan 22,600 4,708 0,106 0,015 1,000 1,000 0,285 0,373 0,432 0,432 0,435 0,435 0,378 0,281 1,665 0,227 0,00222 0,300 0,735 1,295 3

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Tabel 4.28 Perhitungan Dimensi Saluran Irigasi

No Nama Saluran A (HA) DR Qrencana n b/h m V standar A h b hdesain bdesain Adesain V desain P R S
Tinggi
Jagaan

H 2mh+b Wr (m)

1 Saluran Pembuang Primer Biatan Ilir 85,000 3,434 0,292 0,015 1,000 1,000 0,345 0,847 0,582 0,873 0,600 0,900 0,900 0,324 3,446 0,261 0,00169 0,400 1,000 2,037 3

2 Saluran Pembuang Sekunder Biatan Lempake 45,000 3,000 0,135 0,015 1,500 1,000 0,240 0,563 0,530 0,795 0,530 0,800 0,705 0,192 3,063 0,230 0,00098 0,300 0,830 1,856 3

3 Saluran Pembuang Sekunder Biatan Ulu 46,900 3,000 0,141 0,015 1,000 1,000 0,244 0,577 0,537 0,806 0,550 0,810 0,748 0,188 3,101 0,241 0,00078 0,300 0,850 1,880 3

4 Saluran Pembuang Sekunder Biatan Baru 66,000 3,000 0,198 0,015 1,000 1,000 0,282 0,702 0,593 0,889 0,600 0,900 0,900 0,220 3,446 0,261 0,00078 0,300 0,900 2,074 3

5 Saluran Pembuang Sekunder Bukit Makmur Jaya 43,700 3,000 0,131 0,015 1,000 1,000 0,237 0,552 0,525 0,788 0,525 0,800 0,696 0,188 3,063 0,227 0,00100 0,300 0,825 1,839 3

Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Tabel 4.29 Perhitungan Dimensi Saluran Pembuang
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Saran
a. Pada saat menentukan pola tanam sebaiknya
untuk padi di pilih bulan yang intensitas
hujannya tidak terlalu tinggi karena jika padi
ditanam pada saat intensitas hujannya tinggi
akan menyebabkan banjir disawah dan padi
tidak dapat tumbuh.
b. Sebaiknya untuk ukuran saluran irigasi
dibuat typical atau sama agar mempermudah
pada saat pengerjaan.
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